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Kata Pengantar

3 ey Jo ) 3Ny b sl

Buku ini memuat 101 riwayat tentang adab menuntut
ilmu. Yang dimaksud riwayat dalam konteks ini terdiri
dari ayat Al-Quran, hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam, perkataan para ulama dari generasi awal, dan
juga perkataan ulama dari zaman belakangan.

Riwayat-riwayat tersebut dikumpulkan dari kitab-kitab
berikut:

Al-Jami' li Akhlagir Rowi karya Al-Khatib Al-
Baghdadi.

Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim karya Al-Qodhi
Ibnu Jamaah.

Ta'limul Muta'alim karya Imam Az-Zarnuji.
Hilyah Tholibil 'Tlmi karya Syaikh Bakr Abu Zayd.

Al-Mu'lim bi Adabil 'Alim wal Muta'alim karya Syaikh
Ali Hasan Al-Halabi

Semoga Allah merahmati mereka semua.

Kami bermohon kepada Allah agar Allah berkenan
menjadikan buku ini bisa memberikan panduan bagi
para penuntut ilmu dan bisa membawa manfaat bagi
penulis dan para pembacanya.

“Dan Tuhanmu yang menciptakan apa yang Dia
kehendaki dan Dia-lah yang memilih.™

QS. Al-Qasas: 68
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Tentang Pentingnya
Mempelajari Adab
Menuntut llmu

Para salaf mempelajari adab secara khusus.

Abdullah bin Sirrin berkata:
A O 3dag WS il &g 1 56
‘Mereka belajar adab sebagaimana mereka belajar ilmu.”

Mereka belajar adab selama bertahun-tahun lamanya.

Sebagaimana dikatakan oleh Al-Hasan Al-Bashri,

S E Gl 28,85 o8l G g3 491 S8 )
“Sesun oguhnya seorang laki-laki telah berhasil mendapatkan

adab yang lubur sesudah dia belajar dan melatih diri selama
bertabun-tabun.”

Juga sebagaimana dikatakan oleh Ibnul Mubarak,

H o o /&/; ;//&/3 ﬁo /\1/&
Grte Al Blad; e 3 o3V el

“Kami mempelajari masalah adab selama 30 tahun,
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sedangkan kami mempelajari ilmu selama 20 tahun.™

Para salaf ketika mendatangi para guru, mereka tidak
hanya mengambil ilmunya, tapi juga mengambil
adabnya sebagaimana dikatakan oleh Habib bin Asy-
Syahid,

g e »; Hﬁ» L3 0l > ;w e

Z e

‘“Wahai anakku, berkawanlah dengan para fuqa/m dan
ulama, belajarlah dari mereka, dan ambillah adab mereka,
karena hal itu lebih aku sukai daripada banyak hadits.”

Contohnya adalah majelis Imam Ahmad.
Adz-Dzahabi berkata,

j‘uj"—’jj‘ QY‘W;LQ

e u“-l-‘ 4 c«.f- o€
3 it iy & st 853415 8 10 ot
il
Yang menghadiri majelis Imam Abhmad ada sekitar 5000

orang atau lebih. 500 orang menulis (pelajaran) sedangkan

sisanya hanya mengambil contoh keluburan adab dan
)

kepribadiannya.
Pelajaran adab lebih didahulukan daripada pelajaran

ilmu.

Imam Malik pernah berkata pada seorang pemuda

1

Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim

2. Siyaru A’lamin Nubala’ 21/373, Mu’assasah Risalah, Asy-syamilah
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Quraisy,

6 o &//, 25 4. /;a &/,
PBIPENNEIESPE

“Pelajarilah adab sebelum mempelajari suatu ilmu.”

)

7. Sebagian Ulama berkata,

AN
\o
\

Coo
(V4
3

“Wabhai anakku, aku lebih menyukai kamu belajar satu bab
dari adab dibandingkan tujub pulub bab ilmu.”

8. Makhlad bin Husain® berkata kepada Abdullah bin
Mubarrak,

i) o 58 ) Cs 35T O3V G @ J) 05
‘Kita lebih memerlukan banyak adab dibandingkan banyak
hadits.”

9. Di antara alasan kenapa harus belajar adab terlebih
dahulu sebagaimana dikatakan oleh Yusuf bin Al-

Husain,

o © 0 /;"
Aol s o3

‘Dengan mempelajari adab, maka engkau jadi mudah

memabami  ilmu.™

Abu Muhammad Makhlad bin Husain al-Azdi. Abu Dwaud berkata, “Orang paling
berakal pada zamannya.” Ada yang berkata, la wafat tahun 191 H, ada yang berkata,
196H. Lihat Syiar A'lam an-Nubala', 9/236

Igtidha al-‘ilmi al-‘amal, karya al-Khatib al-Baghdadr, hal. 31,.
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10.

Burhanuddin az-Zarnuji berkata,

Al 1603 k5 3 dalt B e 158 Sl L
X R S BN
el ag Jadll (25 415855 4mslias ] O s duaids

Al 1557548 b 1R 4 FT L [Op4 5%
“Ketika saya perhatikan para pelajar di zaman kita ini,
sebenarnya mereka telah bersungguh sungguh dalam
mencari ilmu, tetapi banyak dari mereka yang tidak
memperoleh manfaat dan faedah dari ilmu tersebut,
yakni berupa pengamalan dari ilmu tersebut dan
menyebarkannya. Hal ini terjadi karena cara yang
mereka tempuh dalam menuntut ilmu salah dan mereka

meninggalkan  syarat-syaratnya.”

5. Mukadimah Ta'limul Muta'alim
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Tentang Adab
Penuntut Iimu pada
Dirinya Sendiri

Meluruskan niat

Hendaknya penuntut ilmu senantiasa meluruskan
niatnya dalam menuntut ilmu.

Nabi £€ bersabda,
3 Foldall o e il b 00

a/ é. 4 S s : o~
qu‘au‘o?j%dﬂ

-

‘Barangsiapa menuntut ilmu wuntuk mendebat orang-
orang bodoh, untuk menyaingi para ulama, atau agar
memalingkan wajah-wajah manusia kepadanya, niscaya

%6

Allah memasukkannya ke dalam beraka.”

6. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2654; al-Hakim dalam al-Mustadrak, 1/86; Ibnu Adi

dalam al-Kamil, 1/326 dari hadits Ka'ab bin Malik 4 secara marfu'.
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12. Beliau juga bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh
Abu Hurairah,

l.«edbl.‘ﬁfa 54558 4 gB ST 555 e 5

QTA\JJU\A«_&;&;?‘LJ\@_J;&JG@&;
:j}m@\}, e JE M\_ﬁugﬁm 3ESEJG

ul_:«ma_a)_»\ J_a.\_a 6)UjJJLEJ:

g gt gs

“Sesungguhnya  manusia  pertama  yang  urusannya
diputuskan pada Hari Kiamat -Nabi menyebutkan tiga
orang dan di dalamnya disebutkan-: Seorang laki-laki
yang belajar ilmu dan mengajarkannya serta membaca
al-Quran, dia didatangkan, Allah mengingatkannya
terhadap nikmat-nikmatNya, maka dia mengakuinya.
Allah  bertanya, Apa yang kamu lakukan padanya?’
Dia menjawah, Aku belajar ilmu dan mengajarkannya
karenaMu, aku membaca al-Quran karenaMu. Allah
berfirman, Kamu berbohong, akan tetapi kamu belajar
ilmu agar dikatakan, ‘Orang yang berilmu." Kamu pun
telah mendapatkan gelar tersebut. Lalu diperintahkan
untuk menyeretnya (tersungkur) di atas wajahnya hingga

dilemparkan ke dalam api neraka. 77

13. Hammad bin Salamah berkata,

P ) P < 0 P
a 54 BN f Esd b ba

7. Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1905; dan an-Nasa'i, no. 3137, dari hadits Abu Hurairah
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15.

‘Barangsiapa menuntut hadits karena selain Allah, maka

ia akan dijadikan malapetaka baginya.”

Sufyan bin Uyainah berkata,

3 P ° £ o~ 30 < 2 Z )
d\&.g-”jﬁaJ‘&_LpLﬂsQ\j_ZJ\ﬁ_{)ng\b&_if
35,0 s T .
k..é_aw -;ﬂ.&?;

Ak telah diberikan pemahaman al-Qur'an, manakala aku

menerima kantong uang dari Abu Jafar, maka pemahaman
tersebut diambil dariku.”

Apa niat dalam mencari ilmu?

Niat yang benar dalam menuntut ilmu menurut imam

Az-Zarnuji adalah sebagai berikut,

P P ,l P 0 o Py t}//, . f,i/ e
15015 s ety Joal i Al a5 6T i
fLs)p L e e s el e Jid 1 913)5 5529

el sy o

“‘Semestinya seorang penutut ilmu mempunyai niat untuk
mencari keridhaan Allah Ta'ala, agar mendapat pahala
kelak di akhirat, menghilangkan kebodohan yang ada pada
dirinya dan kebodohan orang-orang yang masih bodob,
serta berniat menghidupkan dan melanggengkan agama

islam.”™

8. Ta’limul Muta’alim Pasal 2
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16.

Membersihkan hati

Hendaknya penuntut ilmu berupaya membersihkan
hatinya dari kotoran hati, karena hati merupakan
tempat ilmu.

Ibnu Jamaah berkata,

-

81 B3 g ) B giais JU S Ll L6
RSRG (R &7
V3508 )5 Bsle o I Bl A Y S
Al o ¥ OIS ey S04 5y 0B 3504k
S G E e il V) -8 BsLse 5 ol
Lgass SV g5 ylas ads

55 L35 S i &b

‘Karena ilmu—sebagaimana kata Sebagian dari mereka—
merupakan shalat rahasia, ibadah hati, dan kedekatan
batin, sebagaimana shalat yang merupakan ibadah anggota
tubub yang nyata, tidak sah kecuali dengan kesucian lahir
dari hadats dan najis, maka demikian juga ilmu yang
merupakan ibadah hati dari sifat-sifat buruk, kotoran dan
noda akhlak-akhlak yang tercela.

Jika hati telah dibersibkan untuk ilmu, maka nampak
keberkaban ilmu dan perkembangannya, layaknya yang
disiapkan dengan baik, maka apa yang ditanam padanya
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17.

18.

akan tumbub dengan baik.”

Sahl bin Abdullah berkata,

4.,\“ J.Sau;w&.éj)j_‘”ﬂ}ub
Js

“Cahaya tidak akan masuk ke dalam hati sementara di sana

Z
a‘"- °0- -

tersimpan sesuatu dari apa yang dibenci Allah Azza wa

Jalla.”

Mengingat keutamaan ilmu agar
termotivasi

Di antara keutamaan tersebut terkandung dalam sabda

Nabi berikut:
J b s alle e o g L b J s b
&3 ool I 2L st e £ &5 a4
G eI G s 5t e d s e L
a8 B i L JUI g Ll SLag
28V &) e K5 s O 1 K ug_;
e ‘5533 L) Lo Y3 13 1,55
U

Les
KA

T % <
.\_5-\5.4

‘Barangsiapa yang meniti sebuah jalan untuk menuntut

ilmu maka akan dimudahkan baginya satu jalan dari

9. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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19.

20.

Jalan-jalan Surga, dan sesunggubnya malaikat-malaikat
meletakkan sayap-sayap mereka untuk penuntut ilmu,
karena Allah meridhainya, dan sesunggubnya ulama
akan dimintakan ampunan Allah oleb siapa yang ada di
langit dan di bumi, termasuk ikan di dalam lautan, dan
sesungguhnya keutamaan ulama dibandingkan abli ibadah
adalah seperti kunggulan rembulan di malam pertama
dibandingkan bintang-bintang lainnya, sesunggubnya
nabi-nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, akan
tetapi mereka mewariskan ilmu, maka barangsiapa

mengambilnya, dia mengambil bagian yang melimpah.”

Ali bin Abi Thalib berkata:

PR T PR IPRPS "’/‘2/’/&/5;6,35‘ iz
e ‘DAHCJ'@J W Y Ga ez ol by (*-’de-{
M o 3 ;@/// ig 5: °/b T 5/
ad 5h e dte 155 OIS J bl 455 )
“Cukuplah ilmu sebagai kemuliaan di manasiapa yang tidak
menguasainya mengakuinya dan berbahagia manakala

ia dinisbatkan kepadanya. Cukuplah kebodohan sebagai
celaan di mana orang yang bodoh berlepas diri darinya.”

Mu’adz bin Jabal berkata,

B iR Bl il s s A S0 A1 A8
ko Ll ¥ e dadsdy s 4 S e Esdl;

‘Belajarlah ilmu, karena mempelajarinya adalah kebaikan,
menuntutnya adalah ibadah, mengulang-ulangnya adalah
tasbih, mengkajinya adalah jihad, memberikannya adalah
pendekaran diri (kepada Allah), dan mengajarkannya
kepada siapa yang tidak mengetahuinya adalah sedekah.”
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22.

23.

Wahb bin Munabbih berkata,

0 ) ° PR P {4 ° o R P f./.,
Ol 5015 (s airlo OB Ol ool Al (e 225

N ¢ of i &gt 4 203 T
e OF Of5 231y (s OF O] D3l g (g OF

a5 56 85 1l

Tlmu itu melabirkan: kemuliaan sekalipun pemiliknya
orang rendah, kehormatan sekalipun pemiliknya hina,
kedekatan sekalipun pemiliknya jauh, kecukupan sekalipun

pemiliknya orang fakir, dan kewibawaan sekalipun
pemiliknya orang yang remeh.”

Abu Muslim Al-Khaulani berkata,

wuj @3413\ szl 8 gyt J ke o5¥1 G LA
/w < g’-t"l““*‘-*‘-"b‘jl-r‘ju‘

“Para ulama di bumi adalah seperti bintang-bintang
di langit, manakala bintang-bintang nampak, mereka
mengetahui arah, karenanya manakala ia tak nampak,

mereka  kebingungan.”

Sufyan Ats-Tsauri dan Asy-Syafi’i berkata,

(L«J\g,‘lbwdw\ ua.’b.a.” /°’u,...d
“Sesudah kewajiban agama tidak ada yang lebih utama
daripada menuntut ilmu.”

101 Riwayat Tentang Adab Menuntut limu
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24.

25.

26.

27.

Totalitas dalam menuntut ilmu

Untuk mendapatkan ilmu harus memiliki semangat
yang totalitas.

Yahya bin Abi Katsir berkata,
f/:.%\ 45 J, fL}” Clh::..é b
Ilmu tidak diraih dengan tubub yang bermalas-malasan.”

Contoh totalitas ini diberikan oleh Imam Asy-Syafi'i.
Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata,

ﬂww@mv@u@f{uwm@&uw

Ak tidak pernah melihat Asy-Syafii WS makan siang
hari dan  tidur di malam hari karena dia sibuk menulis.”

Ada yang berkata,

. @8

P - < o o
b s &5 Ak AL Y Al

Ilmu tidak memberikan sebagian darinya sebelum kamu

memberinya dirimu secara total.”

Al-Khatib meriwayatkan dalam konteks mubalaghah
(hiperbola),

Jr R CR e m_aK;J.b.& : /mfu\ s Juy
w)bwfbw o Sl iz

Ilmu ini tidak bisa diraih kecuali oleh siapa yang menutup
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28.

29.

kiosnya, membiarkan kebunnya, meninggalkan saudara-
saudaranya, dan ketika kerabatnya yang paling dekat
meninggal dunia, dia tidak menghadirinya.”

Hendaknya penuntut ilmu bersiap untuk merasa letih
dalam proses belajarnya. Bahkan Musa juga merasa
kelelahan dalam proses mencari ilmu, sebagaimana

Allah kutipkan perkataan Musa,

“‘Sungguh kita telah merasa letibh karena perjalanan kita

ini.10

Mencari cara agar tidak bosan, semisal
liburan

Meskipun kita harus totalitas dalam mencari ilmu,
namun bukan berarti tidak diperbolehkan untuk
beristirahat dan melakukan penyegaran.

Ibnu Jamaah berkata,

P S A R
i@ ,£ o 0}//";; I /}a g/ 5 VR
I sl a3 A g AT s O
p - - p z
“ . 9 o ol -.% 00 PP @ 27 g
YJ%QQW)ﬂYQU?)MjM‘cQ‘wé

-

“Boleh merehatkan diri manakala khawatir bosan.

10. QS. Al-Kahfi: 62
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30.

31.

Sebagian ulama besar mengumpulkan murid-muridnya di
sebagian tempat rekreasi di sebagian waktu dalam setahun,

mereka bersenda gurau dengan suatu yang dibolehkan

dalam agama, yang tidak menciderai kehormatan.” !

Hendaknya memiliki sifat-sifat terpuji

Di antara sifat terpuji yang perlu dimiliki oleh penuntut
ilmu adalah tenang dan berwibawa.

Umar bin Khattab berkata,

563015 asadt 41 plads Al 1 2
“Pelajarilah  ilmu dan  pelajarilah  ketenangan dan

kewibawaan untuknya.”

Mendatangi ilmu

Hendaknya para penuntut ilmu berupaya mendatangi
ilmu dan para ulama, karena itu merupakan bentuk
memuliakannya. Bukan ilmu dan para ulama yang
didatangkan kepada para penuntut ilmu.

Az Zuhri berkata,
(PP TR PRSI TUTSNCRE Y ST TR RO
e J) W £ 3 AL G

“Merendahkan ilmu ialah tindakan seorang yang berilmu

mengantarkan ilmu ke rumah murid.”

1. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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32.

33.

34.

Tidak malu mengambil ilmu meskipun
dari yang lebih muda

Ahmad bin Hanbal berkata,

vf.)_& # HE «w Eopd b (\_p\ i Lgst_.m W Ju
PEREAN PRE NN ;J;\

Asy-Syafi'i berkata kepada kami, ‘Kalian lebih mengetahui

hadits daipada diriku, jika ada hadits yang shahib pada

kalian, katakanlah kepada kami agar aku mengambilnya.”

Terbiasa dengan kehidupan yang
sederhana

Para  penenuntut ilmu harus  membiasakan
kesederhanaan =~ dalam  kehidupan  mereka.

Asy-Syafii berkata,

35 C_tuu.@\ﬁjvuﬁjurx_m s Isfodiyy
CJJ R Bads g il Gty i JA5 Al ¢

Seseorang tidak menuntut ilmu ini dengan kerajaan dan
kemuliaan jiwa lalu dia beruntung, akan ftetapi siapa
yang menuntutnya dengan kerendahan jiwa, kesempitan
hidup, dan berkhidmat kepada para ulama, dialah yang
beruntung.”

Beliau juga berkata,

-

w@ig@\g&g@;y

z
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35.

36.

‘Menuntut ilmu tidak layak kecuali bagi orang yang
bangkrut.”

Belajar sejak dini

Carilah ilmu sedini mungkin. Umar berkata,

‘Pahamilah agama sebelum kalian ditunjuk menjadi

pemuka.”

Menunda menikah jika lebih
bermaslahat

Bagi para penuntut ilmu yang belum menikah,
hendaknya dia menimbang manakah yang lebih
maslahat baginya apakah Dbersegera menikah
ataukah menunda menikah. Jika menunda menikah
lebih bermaslahat baginya, maka hendaknya dia
melakukannya. Al-Khatib  berkata,

T s et L. . 1 . sk ¢ P
Akl Y AGT La B2 &85 O Il Sl
o PR e (O TR A T
JLa) e indl Clbg 125 U Bpik JUs 3
A

‘Dianjurkan bagi penuntut ilmu agar membujang sebisa
mungkin agar kesibukan dalam memenubi hak-hak
keluarga dan mencari penghidupan tidak memutuskannya

dari meneruskan menuntut ilmu.”

101 Riwayat Tentang Adab Menuntut limu



37. Alasan utama untuk menunda menikah jika lebih

38.

maslahat adalah agar seorang penuntut ilmu bisa lebih
fokus di dalam mencari ilmu.

Sufyan Ats-Tsauri berkata,

- } i < ~ 3 /a e P ° ’/‘1 - \1‘; s - . ("‘ o ?. { /a. } 1 :'/
P L
o S Jas 1354
‘Barangsiapa menikah, maka dia sungguh mengarungi
lautan, jika dia dikaruniai anak, maka sunggub pecahlah

perahunya.”

Hendaknya pandai dalam membagi
waktu

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh para
penuntut ilmu adalah kemampuan membagi waktu.
Panduan membagi waktu dalam sehari-semalam
disampaikan oleh Ibnu Jamaah.

Ibnu Jamaah berkata,

o - ° o 0 fo o o 4 Zo ,/
LSl 5 380V Gl 3LtV Lol B3I 35215

s 551015 3 L s
“Waktu yang paling bagus untuk menghafal adalah waktu

sabur, untuk mengkaji adalah pagi hari, untuk menulis
adalah tengah hari, dan membaca dan murajaah adalah

malam hari.”

12. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim

101 Riwayat Tentang Adab Menuntut limu
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39.

40.

41.

42.

Al-Khatib berkata,

. 2o TR TR I T
wéu\c%\wjjcéw\@ew’tu\w\@j

¢ o
/.‘.‘..“/
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>

“Waktu yang paling bagus untuk menghafal adalah waktu
sabur, kemudian tengah hari, dan untuk membaca dan

murajaah adalah malam hari.”

Memanfaatkan waktu malam

Hendaknya para penuntut ilmu tidak menyia-nyiakan
waktu malamnya.

Disebutkan oleh Sebagian ulama,

z

z Z 4 I ’/ /aé 0.?0
Nal 4 4,05 N uZ)

Jadikanlah waktu malam sebagai unta (kendaraan) untuk

mencapai tujuan yang kau idamkan.”™

Al-Khatib berkata,

RHUESIRESREINER
“Sebaik-baik mengkaji ilmu adalah mengkaji ilmu di

malam hari.”

Az-Zarnuji berkata,
P P . % P I g . %’ S s
;L.‘;,«J\u_asd,_ﬂJ.ﬁ\dujjA_g’g,d_:Mu_»ub qu
) c < . g . F 5.
6;:4)‘ U‘J‘ ‘M@*—"‘jﬁﬂ&“-@jﬁ

13. Ta’limul Muta’alim Pasal 5
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43.

44.

45.

“Sebagian as-Salaf memulai mengkaji di antara mereka
sesudah Isya’ dan terkadang mereka tidak bangkit dari
majelis mereka kecuali pada saat mereka mendengar adzan

Shubub.”

Hendaknya penuntut ilmu tidak terlalu
banyak makan

Hindarilah terlalu sering kekeyangan. Dalam pepatah
disebutkan,

2.8 .8 3 i)i/a °
ikal) b Akl
>

“‘Kekenyangan bisa menghilangkan kecerdasan. 14

Itulah kenapa alasan atas perbuatan Asy-Syafi'i berikut,

P
IR PR Y05 8 . % (.
- - -
cwof&www

Aku tidak pernah kenyang sejak enam belas tahun yang
lalu.”

Memilah dan Memilih makanan

Jika diketahui ada makanan yang bisa menguatkan
hafalan, entah itu berdasarkan pengalaman para ulama
atau berdasarkan penelitian kedokteran modern,
maka hendaknya para penuntut ilmu bersemangat
untuk mengonsumsinya. Dan jika diketahui ada

14. Ta’limul Muta’alim Pasal 5

101 Riwayat Tentang Adab Menuntut limu
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makanan yang bisa melemahkan hafalan, hendaknya

menjauhinya.
Ibnu Jamaah berkata,

P
P oT

39 il G o 1 L i nl 118 &
S s 05 e ) AR S5 Casog
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w z
o+ - - z- - TP )5/ 31 - - PR 0L o7 T . /5//
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‘Hendaknya meminimalisir makanan yang merupakan
sebab kelemahan akal dan ketumpulan indera seperti apel
asam, bagillah (sejenis kacang-kacangan), dan minum cuka,
demikian juga makanan yang menyebabkan banyaknya
dahak yang menumpulkan otak dan memberatkan badan
seperti banyak minum susu, makan ikan, dan yang
sepertinya.

Hendaknya menggunakan apa yang Allah tetapkan se bagai
sebab ketajaman otak seperti mengunyah liban (Boswellia
Carterri) dan mushthaka (Damar mastik) menurut
kebiasaan, makan kismis di pagi hari, air mawar, dan yang

sepertinya.”

15. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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46.

47.

Tidak banyak tidur

Selain mengatur waktu dan makanannya, penuntut
ilmu juga harus mengatur jam tidurnya. Jangan sampai
waktu tidurnya terlalu banyak.

Ibnu Jamaah berkata,

N

Gy V5 s M&d’”@ﬁju}”:ﬂz&i
O ;J\éa.u,_b ubbu@&&’ﬂiﬂ\jrjﬂ\duy
o e JH AL St 008
‘Hendaknya menyedikitkan tidur selama hal itu tidak
berdampak negatif terbadap tubub dan otaknya, tidak

tidur lebih dari delapan jam dalam sehari semalam, yaitu

sepertiga waktunya, jika dirinya bisa tidur kurang darinya,

maka hendaknya dia melakukannya.™°

Memperhatikan gaya berpakaian

Hendaknya para penuntut ilmu menjaga kemuliaan
dirinya sebagaimana apa yang dikatakan oleh Az-
Zarnuji,

: ’ R I E I
@m\fwzgwy%bw@;% 3 JG

2 a
35 o © @ P @ - < %
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“Abu Hanifah Puyies berkata kepada  para

16. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim

101 Riwayat Tentang Adab Menuntut limu
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48.

49.

sahabatnya: ‘Besarkanlah sorban kalia dan lebarkan lengan

baju  kalian.”

Hal ini beliau katakana agar ilmu dan abli ilmu tidak

diremehkan.”™

Meminta pertolongan dengan
memperbanyak shalat

Di antara amalan yang bisa membantu untuk
mendapatkan ilmu adalah melakukan shalat. Az-

Zarnuji  berkata,

S5 80 st 8o Jas Elall 55 00 s
¢\_Q§J‘ 3 M\ L}_c 4 Oj.i«
“Seorang  penuntut ilmu  hendaklah  selalu  rajin

memperbanyak salat dan dilakukan secara khusuk, karena

hal itu dapat memberi pertolongan dalam memperoleh ilmu
»18

dan belajar.
Ibnu Abi Ya'la berkata,

LZ}; 3l_3yr3_~a;wu«.._wu~_>\“wbu_§a
a8 15 51 K J-d O3

Imam Malik bin Anas selalu istigamah selama 60 tahun

& N

melakukan puasa daud, puasa sehari dan tidak puasa sehari.
Dan setiap hari, beliau shalat 800 rakaat.”™”

17. Ta’limul Muta’alim Pasal 2
18. Ta’limul Muta’alim Pasal 11
19. Thabagat al-Hanabilah, Ibnu Abi Ya’la, 1/61
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50. Al-Bukhorijuga bercerita,
A5 J5 GBI s el GUS § Eibs s
(iass Eles
“Setiap kali aku hendak meletakkan satu hadis dalam kitab
shabibku, aku mandi terlebih dabulu kemudian shalat 2

rakaat.””’

20. Tahdzib al-Asma, an-Nawawi, him. 101. Juga disebutkan Ibnu Hajar dalam Tahdzib
at-Tahdzib, 9/42

101 Riwayat Tentang Adab Menuntut limu
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51.

Bah 3

Tentang Adab
Penuntut Iimu pada
Gurunya

Bersegera memanfaatkan keberadaan
para ulama

Bersegeralah mengambil ilmu dari para ulama selagi
mereka masih ada di sekitar kita.

Rasulullah & bersabda,
ok 5505 5Ll e i2 u\y\(u\ ARV
qu.,u\f;z\vju mer LM\MM\

RFAP \M&M\pu NEERRNEA
“‘Sesunggubnya Allah Ta'ala tidak mengangkat ilmu dengan
sekali cabutan dari para hamba-Nya, akan tetapi Allah
mengangkat ilmu dengan mewafatkan para ulama. Ketika
tidak tersisa lagi seorang ulama pun, manusia merujuk
kepada orang-orang bodoh. Mereka bertanya, maka mereka
(orang-orang bodoh) itu berfatwa tanpa ilmu. mereka sesat

101 Riwayat Tentang Adab Menuntut limu
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52.

53.

54.

dan menyesatkan.”™

Shahabat Abdullah bin Mas'ud radbiallahu’anbu
berkata,

ol &d/;;f// /CB 55 1.5 o o a}a//

133 S3p axdy @y Ol I8 dall Sale
“Wajib atas kalian untuk menuntut ilmu, sebelum ilmu
tersebut diangkat/dibhilangkan. Hilangnya ilmu adalah
dengan wafatnya para periwayatnya/ulama.”

Berupaya memilih guru

Hendaknya berupaya sebaik mungkin dalam
memilih guru dan melakukan istikharah ketika telah

menentukan  pilihan.

Ibnu Jamaah berkata,

248, L P TR TR ¢ 35 @
S e A giegy 5681 238 O ol a4
‘Patut bagi penuntut ilmu agar menimbang dan
beristikharah kepada Allah tentang dari siapa dia akan

223

—e\

menimba  ilmu.

Alasannya kenapa kita harus memilih guru adalah
karena ketika sedang mengambil ilmu dari seseorang
maka kita sedang mengambil agama .

Sebagian salaf berkata,

21. HR. Bukhori
22. Al-'Imu Ibnu Qayyim, hal. 94
23. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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55.

) < ': 2/ 0 2% }.2 [ o o P
CCERPRERE IS PP IR
Ilmu ini adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa

kalian ambil agama kalian.”

Az-Zarnuji meriwayatkan perkataan Al-Hakim,

2Vl dl eyl g J_,;w_s GLE ) Ead )
Ehd ogwg‘bu\;u&;&w@} s ESal
L?jiﬁi&’SM?Lﬁj@’iﬁpéﬁ.ﬁJbo\xjvJL&J\
’”%;Jau (L;&J\L;JJJ L.nu‘ﬁ\d\
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Al-Hakim berkata, ‘Jika kamu pergi ke Bukhara janganlah
kamu  terpancing untuk segera berganti-ganti guru,
tinggal lebih dabulu selama dua bulan, sehingga kamu
mengadakan pertimbangan dan memilih guru yang tepat,
karena bila kamu pergi kepada seorang yang alim dan
memulai belajar kepadanya, bisa jadi kamu tidak tertarik
pada cara mengajarnya. Kamu akan meninggalkannya
dan pergi kepada orang lain maka tidak akan mendapat
berkah dalam belajar. Pertimbangkanlah dalam dua bulan
dan bermusyawarah dalam memilib guru, agar kamu
tidak perlu meninggalkannya dan berpaling darinya,
sehingga kamu dapat bertahan di sisinya sampai belajarmu

mendapat berkah dan kamu dapat mengambil manfaat

101 Riwayat Tentang Adab Menuntut limu
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N
00

ilmumu dengan optimal.™*

Menghormati para ulama dan bersikap
tawadhu' di hadapan mereka

56. Az-Zarnuji berkata,

i V) 3 Y E\_A\duyru\qui)
o355 S o aids bl L)

“‘Ketahuilah, sesunggubnya orang yang mencari ilmu itu

g
\

’{\_E\

tidak akan memperoleh ilmu dan kemanfaatannya, kecuali

dengan memuliakan ilmu beserta ahlinya, dan memuliakan
qurn.””

57. Ibnu Abbas dengan kemuliaan, keluarga, dan
martabatnya, memegang pijakan pelana Zaid bin
Tsabit dan berkata,

‘Demikian kami diperintabkan agar memperlakukan

ulama-ulama  kami.”

58. Ibnu Abbas juga berkata,

orr

bjlh.a Ulb &ds

Abu merendahkan diriku sebagai murid, maka aku mulia

. »
sebagai guru.

24. Ta'limul Muta’alim Pasal 3
25. Az-Zarnuji dalam Ta’limul Muta’alim Pasal 4
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59.

60.

61.

62.

Asy-Syaft’i berkata,

Gl o De .0 NIRRT SR
Mﬂ%&@j%é@&&;%wuj’j\é@w\&f
(3 g
Ak membuka halaman buku di depan Malik secara
perlabhan karena aku segan kepadanya, agar dia tidak

mendengar  suaranya.”

Ar-Rabi’ berkata,

8
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‘Demi Allah, aku tidak berani minum air sedangkan asy-

?

S
Syafi'i melihat kepadaku karena segan kepadanya.”

Tidak mencari-cari kesalahan guru

Sebagian salaf jika mereka berangkat kepada syaikhnya
mereka bersedekah terlebih dahulu lalu berdoa,

¢ > AP < . S
G e 857 CREY5 S8 5ih o Sl £l
Ya Alklah, tutupilah aib syaikhku dariku dan jangan

melenyapkann keberkahan ilmunya dariku.”

Memanggil guru dengan panggilan
penghormatan

Ibnu Jamaah berkata,

PNt .z T8 P S0 . T2 N\ 0
a8 V3 sk ol | L dsn s CHE YO
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63.

64.

0

65 i 6 o 1 45 e
“Patut tidak memanggil syaikhnya dengan ‘engkau”

atau ‘kamu,” tidak memanggilny dari jauh, akan tetapi

hendaknya  memanggilnya, “Wahai tuanku, wahai

ustadzku.™°

Beliau juga berkata,

MM LSJ ij’.i/o }7‘ d._gi‘b [_;é\ 4 :’eé d/ /n'ﬁ . Yj
eied Ju, ‘\uaum ;| i 1 U 4356
‘Hendaknya  tidak menyebut nama syaikhnya di

belakangnya kecuali menambah sesuatu yang menunjukkan
penghormatan kepadanya, seperti berkata, “Syaikh atau
Ustadz fulan berkata,” atau “Syaikh kami berkata,” atau
‘Hujjatul Islam berkata,” dan yang sepertinya.™’

Melayani guru dan berkhidmat kepada
guru

Asy-Syu’bah berkata,

‘Jika aku mendengar hadits dari seorang laki-laki, maka
aku adalah budaknya selama dia hidup.”

26. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim

27. idem
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65.

66.

Bersabar atas berbagai kekurangan
guru

Asy-Syaft’i berkata,

//;F«

JY\)LB‘ngybuﬁu\ .5 cud‘ ,J—ﬁ
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ot i e by iy g

“‘Seseorang, berkata kepada Sufyan bin Uyainah, 'Orang-
orang datang kepadamu dari segala penjuru bumi, engkau
marah kepada mereka, bisa-bisa mereka bubar dan
meninggalkanmu.' Sufyan menjawab orang yang berkata
tadi, 'Kalau demikian, maka mereka adalah orang-orang
bodoh sepertimu, jika mereka meninggalkan apa yang

bermanfam‘ bagi mereka lantaran keburukan akhlakku. 28

Senantiasa berterima kasih kepada guru

Ibnu Jamaah berkata,

Sie Lad 3 ol e khis Je A A5 13
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ol astise g S5 a3B) Je i K0 o
Jika syaikh menunjukkan sebuah adab yang detail
atau sebuah kekurangan yang ada padanya, sementara
dia telah mengetabuinya sebelumnya, hendaknya tidak
memperlibatkan bahwa dia telah mengetahuinya dan lupa

28. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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67.

terhadapnya, akan tetapi berterima kasih kepada syaikh

karena telah menunjukkan kepadanya dan memerhatikan

29
urumnnya.

Meminta izin kepada Syaikh

Ibnu Jamaah berkata,

ol bY\ru\wﬁd\ygc:_ﬂ\&&xﬂui
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‘Hendaknya tidak masuk kepada syaikh di luar majelis
umum kecuali dengan meminta izin, baik syaikh sedang
sendiri atau bersama orang lain, jika dia meminta izin dan

syaikh mengetahui namun tidak memberinya izin, maka

hendaknnya pergi, tidak perlu mengulang meminta izin.

Jika ragu-ragu apakah syaikh mengetahuinya meminta
izin atau tidak, maka hendaknya meminta izin tidak
lebih dari tiga kali, atau tiga kali mengetuk pintu atau
menggoyangkan lingkaran besi pada pintu, hendaknya

29. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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mengetuk pintu dengan sopan menggunakan ujung kuku
Jari, kemudian dengan jari, kemudian menggoyangkan
lingkaran besi secara perlahan, jika tempatnya jauh dari
pintu atau lingkaran besi, maka boleh mengangkat suara

230

sebatas terdengar oleh syaikh dan tidak lebih dari itu.
68. Renungkanlah kisah Ibnu Abbas berikut
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‘Diriwayatkan bahwa 1bnu Abbas duduk demi menuntut
ilmu di pintu rumah Zaid bin Tsabit hingga Zaid bangun,
seseorang berkata kepada Ilbnu Abbas, “Apakah kami

perlu membangunkannya untukmu?” Maka 1bnu Abbas
menjawab, “Tidak wusah.”

Dan terkadang Ibnu Abbas menunggu dalam waktu yang
lama sehingga terik matahari menerpanya.™’

Hendaknya sopan ketika duduk di
hadapan guru

69. Ibnu Jamaah berkata,
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30. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
31. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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70.
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‘Hendaknya duduk di depan syaikh dengan sopan
sebagaimana anak-anak duduk di depan pengajar al-
Qur'an, atau duduk bersila dengan tawadhu dan tunduk,
tenang dan kbusyu, diam menyimak syaikh, memandang
kepadanya, berkonsentrasi kepadanya secara  penub,
memahami kata-katanya sehingga tidak membuat syaikh

harus mengulangi perkataanmnya.

Tidak menoleh tanpa kebutuhan mendesak, tidak melibat
ke kanan, ke kiri, ke atas, atau ke depan tanpa kebutuhan,
apalagi pada saat mengkaji bersama syaikh atau pada
saat syaikh berbicara dengannya. Tidak patut melibat
kecuali kepada syaikh, tidak kaget karena kegaduhan yang
didengarnya atau menoleh kepadanya, apalagi pada saat

mengkaji bersama syaikh.”™’

Ibnu Jamaah berkata,

j‘d_!..«\.«a ij‘)Jg&j&-‘ij‘\-«JﬁYj
/L;_a’.u@mvjuu\wuﬁj\w,

32. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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“Tidak mengibaskan lengan bajunya, tidak membuka
lengannya, idak iseng mempermainkan kedua tangannya,
kedua kakinya, atau bagian tubub lainnya, tidak memegang
jenggoz‘nya atau mulutnya, atau iseng mempermainéan
hidungnya, atau mengeluarkan sesuatu darinya, tidak
membuka mulutnya, tidak menumbukkan giginya, tidak
menepuk lantai dengan telapak tangannya atau membuat
garis di tanah dengan jarinya, tidak menganyam jari-
Jemarinya atau mempermainkan kancing bajunya, tidak
duduk bersandar ke dinding di hadapan syaikh, bantal,

atau tiang atau meletakkan tangannya di atasnya. "33

Hendaknya memperhatikan adab
berbicara kepada guru

71. Ibnu Jamaah berkata,**

Hendaknya membaguskan pembicaraan  kepada
syaikh sebisa mungkin, tidak berkata kepada syaikh,
“Mengapa?” Tidak pula, “Kami tidak bisa menerima.”
Tidak pula, “Kata siapa?” Tidak pula, “Di mana adanya?”
dan yang sepertinya.

Jika hendak mengetahui faidah darinya, maka

33. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
34. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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hendaknya menggunakan cara lemah lembut untuk
mencapai tujuannya, kemudian lebih patut dilakukan di
majelis yang berbeda dalam rangka mengambil faidah.

Dari sebagian as-Salaf, (dia berkata),

360 A o) o) asad) J6 ¢
‘Barangsiapa berkata kepada syaikhnya, ‘Mengapa,’ maka

dia tidak akan beruntung selamanya. 735

Jika syaikh menyebutkan sesuatu, maka jangan berkata,
“Demikian pendapatku,” atau “demikian menurutku,”
atau “demikian aku mendengar,” atau “demikian yang
fulan katakan,” kecuali jika mengetahui bahwa syaikh
tidak berkeberatan. Demikian juga tidak berkata, “Fulan
berkata berbeda,” atau “fulan meriwayatkan berbeda,”
atau “ini tidak shahih,” dan yang sepertinya.

Jika syaikh bersikukuh di atas satu pendapat atau dalil
dan pendapat yang benar tidak terlihat olehnya, atau
syaikh bersikukuh di atas kesalahan karena lupa, maka
jangan merubah aura wajahnya atau kedua matanya,
atau memberi isyarat kepada pihak lain sebagai
orang yang mengingkari perkataannya, akan tetapi
hendaklah tetap memperlihatkan ketenangan seperti
biasa, sekalipun syaikh keliru karena lalai, lupa, atau
keterbatasan pertimbangan dalam keadaan tersebut,
karena keterjagaan dari salah bagi manusia hanya untuk
para nabi.

Hendaknya menjaga diri dengan tidak berbicara dengan

35. Artinya barangsiapa bertanya dalam konteks menyulitkan syaikhnya, maka dia tidak
akan beruntung dalam meraih ilmunya.
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syaikh dengan pembicaraan yang biasa diucapkan di
kalangan orang-orang pada umumnya, namun tidak
patut diucapkan dengan syaikh, seperti “Ada apa
denganmu”, “apakah engkau paham”, “apakah engkau

mendengar”, “apakah engkau tahu”, “wahai orang”, dan
yang sepertinya.

Demikian juga tidak menyampaikan kepada syaikh
perkataan yang ditujukan kepada orang lain, namun
tidak patut untuk ditujukan kepada syaikh, sekalipun
hanya dalam rangka menyampaikan, seperti, “Fulan
berkata kepada fulan, 'Engkau tidak baik', 'engkau tidak
punyai kebaikan'” dan yang sepertinya, akan tetapi
mengucapkan, -jika hendak menyampaikan- perkataan
yang pada umumnya diungkapkan dengan kata-kata
sindiran, seperti, “Fulan berkata kepada fulan, 'Orang
itu minim kebaikan', 'orang itu tidak punya kebaikan',”
dan yang sepertinya.

Hendaknya tidak menyanggah syaikh secara frontal
dan spontan, karena hal ini biasanya dilakukan oleh
orang yang tidak punya sopan santun, seperti syaikh
berkata kepadanya, “Engkau berkata demikian.” Lalu
dia menyanggah dengan, “Tidak, aku tidak berkata
demikian.” Atau syaikh berkata, “Maksudmu dari perta
nyaanmu adalah demikian,” atau “yang terbetik dalam
benakmu adalah demikian.” Maka dia menjawab,
“Tidak,” atau “Bukan itu maksudku,” atau, “Tidak
terbetik dalam benakku demikian,” dan yang sepertinya,
akan tetapi hendaknya menyanggah syaikh dengan
jawaban lemah lembut.

Demikian juga jika syaikh bertanya kepadanya dalam
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konteks memastikan dan menetapkan, seperti dia
berkata, “Bukankah eng kau berkata demikian?
Bukankah maksudmu adalah demikian?” Hendaknya
tidak menjawab spontan dengan, “Bukan,” atau, “Tidak,
itu bukan maksudku,” akan tetapi diam, atau menjawab
dengan kalimat isyarat yang syaikh memahami
maksudnya.

Jika memang harus menjelaskan maksudnya dan
perkataannya, hendaknya berkata, “Sekarang aku
berkata demikian,” atau, “Aku ulangi lagi bahwa
maksudku demikian,” dia mengulang per kataannya.
Tidak berkata, “Yang telah aku katakan,” atau, “Yang
aku maksud,” karena ia mengandung sanggahan

terhadap syaikh.
Demikianjuga hendaknya mengucapkan, “Jika dikatakan

kepada kami demikian,” atau “Jika kami dilarang dari
hal itu,” atau “Jika kami ditanya tentang hal ini,” atau
“Jika kami disanggah dengan ini,” dan yang sepertinya,
sebagai ganti dari perkataan, “Mengapa demikian® dan
“Kami tidak bisa menerima,” agar murid memposisikan
diri sebagai penanya yang menunggu jawaban atau
bertanya kepadanya dengan sopan dan ungkapan lemah
lembut.

Adab ketika mendengar faedah dari
guru

72. Atha berkata,

o oo owE 7 3 g S, &, @
A A o SR Ak oz DI SLAIO

: < )

A R 1
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73.

74.

Hgdl J ik
“Sesungguhnya seorang anak muda menyampaikan sebuah
hadits, maka aku menyimaknya seolah-olah aku belum

pernah mendengarnya, padahal aku sudah mendengarnya
sebelum dia dilahirkan.”

Ibnu Jamaah berkata
5\3:&@‘ yw;g@@‘:\;@imuau

o % 2

w;i\g,gwi 1< Tdﬁ&um\wuuy

El s bash P O
“Jika syaikh pada saat sebelum memulai pelajaran bertanya
apakah sudah hafal, maka tidak boleh menjawab “Ya,”
karena ia menunjukkan bahwa dia tidak membutubkan
syaikh, tidak boleh menjawab, “Tidak,” karena ia akan
berdusta, akan tetapi menjawab, “Aku ingin menerimanya
dari syaikh atau mendengarnya dari syaikh lebib sahib yang
darisyaikh.”

Perhatikan adab berjalan bersama guru,

Ibnu Jamaah merinci dengan detail tentang adab
berjalan bersama guru, di antaranya yang beliau
sebutkan,

5\‘;_;1.;;/ 5 B 56 oL Czdmtﬁwmj

36. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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75.

Jika dua orang berjalan bersama syaikh, keduanya
mengapitnya dari kedua sisi, sebagian dari mereka
berpendapat hendaknya yang lebih tua di sisi kanan. Jika
keduanya tidak mengapitnya, maka yang di depan adalah
yang lebih tua dan yang di belakang adalah yang lebih

muda.™’

Berterima kasih kepada guru

Hendaknya berterima kasih kepada guru, meskipun
ia hanya mengajarkanmu satu huruf, sebagaimana
penjelasan  Az-Zarnuji,

38 o G o] L L2 sy Uy Sk s O
¢ Lo f
ORI

‘Karena sesunggubnya orang yang mengajarkanmu satu

huruf, yang hal itu memang kamu perlukan dalam perkara

agama, maka ia adalah bapakmu dalam agama.”>®

37. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
38. Ta’limul Muta’alim Pasal 4
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Jangan sampai menyakiti guru

76. Jangan sampai menyakiti guru dalam bentuk apa pun
agar keberkahan ilmu tidak hilang. Az-Zarnuji berkata,

V) dll g Vg J1 45 g;g HEA R EIP P

1

‘Barang siapa yang menyakiti gurunya maka ia terhalang

dari keberkahan ilmu dan tidak bisa mendapatkan manfaat

dari ilmu, kecuali sedikit.”™’

39. Ta’limul Muta’alim Pasal 4
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Tentang Adab
Penuntut Iimu pada
Majelis Pelajarannya

Belajar secara bertahap

77. Hendaknya belajar secara bertahap, sebagaimana
nasehat para ulama,

AT PR IIPEY
A&w%;,&e(@\r\)w

‘Barangsiapa yang mempelajari ilmu langsung sekaligus
dalam jumlah yang banyak, akan banyak pula ilmu yang

»40

hilang.

40. Hilyah Tolibil llmi pasal 21
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78.

79.

Ibnu Jamaah berkata,

/49

;giu;v,\gJ&LQy|5Jogi;\M\d)u ¥
356 oty ool G Ulls 1 g 5l L

1315 bl Yl e ) s h&_u\;_;».
““JL&&JJJMUKU‘ udeL.fj\ c.-\.>‘ju.9

Ad d Ldy sis s

Hendaknya di awal langkah menuntut ilmu tidak
melibatkan diri dengan perbedaan pendapat di antara para
ulama atau di antara manusia dalam perkara-perkara
logika dan perkara-perkara syariat secara mutlak, karena
hal itu membingungkan pikiran dan mengacaukan akal,
akan tetapi hendaknya menguasai terlebih dulu satu kitab
di satu bidang ilmu atau beberapa kitab di beberapa bidang
ilmu jika dia mampu dengan menggunakan satu metode

» 41

yang dipilibkan oleh syaikhnya untuknya.
Ibnu Jamaah juga berkata,

St e S ) OUEs 8 I s JA £ SIS
C)Le}l\ }i_ajj_z.‘aj‘ 4_»)\.:« 4_:15 h.:\—’:j:;

‘Hendaknya tidak beralib dari satu kitab ke kitab lain

tanpa alasan, karena ia merupakan bukti kegalauan (tidak

konsisten) dan kegagalan.” *

41. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
42. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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80.

81.

82.

Berupaya selalu konsisten untuk hadir
dalam pelajaran.

Ali berkata,

W,gza;t_,xj_auuwdj_gwcwyj
2o Lgte Sl L o

‘Hendaknya tidak kenyang dari panjangnya masa belajar
kepada syaikh, karena di ibarat pohon kurma, kamu hanya

tinggal menunggu kapan ada sesuatuyang jatuh darinya.””

Duduk di tempat terakhir

Jabir bin Samurah @ berkata,

L’,.\_>-\w_L>-‘—(\_,w aded Jo- Lg_m_’:s\\gm’s
uﬁw}“ 5

- 3

‘Dulu kami jika mendatangi majelis Nabi & kami duduk

di mana tempat terakhir orang duduk.”

Tidak meminta orang lain untuk berdiri
lalu duduk di tempatnya

Ibnu Umar &2 berkata,

03 G F ol 8 5 85T e

‘Nabi 5 melarang untuk meminta orang lain bangkit dari

43. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
44, HR. Tirmizi: 2725
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83.

84.

tempat duduknya kemudian dia duduk padanya. s

Melapangkan tempat untuk yang datang
belakangan

Allah Ta’ala berfirman (yang artinya),

\wa.lxd\d\ VQJ_.B‘Q‘ ‘3"7.’:3\ .\J\ l.g:l.a
|34 K AJ‘&‘@J\JMJU‘ \&J\a\’&ﬁd\c_ﬁw
Pujﬁ'u&\j )JM“ ‘ .U\j(,ﬁ.n

“‘Wabhai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan dalam majelis-majelis,”
maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat
(derajat) orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah

"6

Mabhateliti apa yang kamu kerjakan.

Tidak duduk di antara dua orang kecuali
diizinkan

Rasulullah € bersabda,

bl Y] o s S O 59 B4

£

“Tidak halal bagi seseorang untuk memisahkan di antara

45. HR. Bukhari dan Muslim
46. QS. Al-Mujadilah: 11
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dua orang kecuali seizin keduanya.”

Tidak duduk di tengah-tengah halagah

85. Abu Mijlaz bercerita bahwa ada seseorang yang
duduk di tengah-tengah halaqah, lalu Hudzaifah =y

mengatakan,

“‘Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melaknat, atau
Allah melaknat melalui lisan Rasulullah shallallabhu alaihi
wa sallam, orang yang duduk di tengah-tengah halagah.”
(HR. Tirmizi: 2752).

Jika ada yang berdiri meninggalkan
majelis, lalu dia kembali, dia lebih berhak
untuk duduk di tempat semula

86. Abu Hurairah @ meriwayatkan bahwasanya Nabi £
bersabda,

R 1 g p £ s
éuy\j‘}cu‘t")f‘c w2 5/3‘;’53\5-7313\31

‘Jika salah seorang dari kalian berdiri dari tempat duduknya

kemudian kembalimaka dia lebih berhak atasnya.”*

47. HR. Abu Dawud no. 2752
48. HR. Muslim: 2179
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87.

88.

89.

Menghindari gaya duduk yang dimurkai

Syirrid bin Suwaid z berkata,

u‘&u&;‘jsﬂbg»dﬂ‘&umj.uj
;;..,él;« gj_had‘ oJ._sé' .\_123\ ” JLn.e S
‘Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pernah melintas
di hadapanku sedang aku duduk seperti ini, yaitu bersandar
pada tangan kiriku yang aku letakkan di belakang. Lalu

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Apakah
engkau duduk sebagaimana duduknya orang-orang yang

dimurkai?™’

Hendaknya tidak malu bertanya dan
memperhatikan adab bertanya

Allah Ta’ala berfirman,
Y #80) 331 JaTiges

‘Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai

pengetahuan  jika kamu tidak mengetahui.™’

Mujahid berkata,

o -
4 L0 o o S -
J;i’:m«@y z (w‘ ““y

“Orang yang malu (berz‘anya) dan orang yang sombong

49. HR. Abu Dawud: 4848 dll
50. QS. An-Nahl 43
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90.

tidak akan pernah belajar ilmu.”

Tidak terlambat mendatangi pelajaran

Sebagian salaf berkata,

-

_Se e 3’ w8 /Ea . 5o A
B 8 52 O sl a3 e s e JU8 45
s ERNT
A V3
“Di antara adab dengan pengajar, hendaknya para fugaha

menunggunya, dan bukan dia yang menunggu mereka.”
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Tentang Adab
Penuntut Iimu pada
Kitab dan Aktivitas

Menulis

Bersemangat untuk mencatat
91. Rasulullah £ bersabda,
sl 1
Jagalah ilmu dengan menulis.”
92. Asy-Sya’bi 45 berkata,
L 5 554580 B st 1)

‘Apabila engkau mendengar sesuatu ilmu, maka tulislah
meskipun pada dinding*?

51. Shahih Al-Jami’, no.4434. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini sahih
52. Al-'llmu no. 146 oleh Abu Khaitsamai
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93.

94.

95.

Hendaknya bersemangat atas kitab

Ibnu Jamaah berkata,

wcw\wﬁ\ww&ip\@ww

SUNELTE (N R ST PR P E AP

\eo

z\'-)

“Patut bagi penuntut ilmu untuk mendapatkan kitab-kitab
yang dibutubkannya sebisa dengan membelinya, jika tidak,

maka menyewa atau meminjam, karena kitab adalah alat

untuk mendapatkan ilmu.”>

Memuliakan kitab dengan
memperhatikan penempatannya

Ibnu Jamaah berkata,
J-s L Y3 u—‘?uﬁﬁ” B ”‘\-MJ)SW
J_.S 3\ A5 3\.;5@9)3!\

‘Hendaknya melatakkannya tidak bersentuban langsung

?

d3Vis

dengan lantai, dan hendaknya tidak meletakkannya di
tanah agar tidak lembab atau lapuk.” >*

Ibnu Jamaah juga berkata,

K % UK_J‘ J_s«\ d’“Y\ t.sa-d V_“'J%
cﬁ‘&.&\e\lﬁ:}ﬂ;ﬁ‘ M\L@UKU?@QM\

53. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
54. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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‘Hendaknya menjaga adab dalam meletakkan Fkitab-
kitab  dengan menimbang ilmunya, kemuliaannya,
para penulisnya dan kehormatan mereka. Hendaknya
meletakkan kitab paling mulia di atas semuanya, kemudian
memerhatikan sisi kemuliaannya secara berurutan. [ika
ada mushaf al-Qur'an, maka dia meletakkannya di atas
semua kitab, dan yang lebih baik dimasukkan ke dalam
sebuah kantong kulit yang bertali yang dicantelkan pada
paku atau pasak di dinding yang suci dan bersih di bagian
depan majelis, kemudian kitab-kitab hadits murni seperti
Shahih Muslim, kemudian tafsir al-Quran, kemudian
tafsir hadits, kemudian ushuluddin, kemudian ushul fikib,
kemudian fikih, kemudian nahwu dan sharaf, kemudian
syair-syair Arab, kemudian arudh (ilmu tentang syair-
syair Arab).

Jika dua kitab dalam satu disiplin ilmu sama, maka yang
diletakkan di atas adalah yang paling banyak mengandung

ayat al-Quran atau hadits, jika keduanya sama, maka
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96.

97.

yang dilihat adalah kemuliaan penulis, jika keduanya sama,
maka yang lebih dahulu ditulis dan lebih banyak beredar di

tangan para ulama dan orang-orang shalib, jika keduanya
»55

sama, maka yang lebih shahih dari keduanya.

Ibnu Jamaah berkata,
iz v u,&j\w_,)\;u«_,\fut_.ﬁ\d_&yj
R HEAR R KV, 10 Y5 Lk NTESTA R

j._,w‘é )J‘&_Pj_?d j—)‘dtﬁ;—/WYj cht..F«j
‘Hendaknya tidak mejadikan kita; sebagai penyimpan kertas

[*Z AN

o

atau lainnya, bantal pipi, kipas, tempat sesuatu, sandaran,
dan alat membunub serangga dan yang sepertinya, apalagi
di kertas, maka ia di atas kertas lebib terlarang.”

Mendoakan penulis kitab yang diambil
faedahnya

Abu Muhammad At-Tamimi Al-Hanbaliy berkata,

Ldle | 9255 Y3 bjﬁv‘-’fu‘j ;5“ &
“Betapa jeleknya kalian jika kalian pernah mengambil

faedah dari kami lalu kalian menyebut nama kami dan
tidak mendoakan rahmat bagi kami.™’

55. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
56. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
57. diriwayatkan oleh Al-Qodhi lyadh dalam Al-llma’
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99.

Tulislah salawat dengan lengkap

Ibnu Jamaah berkata,

‘s\yﬁﬁ\é&ﬁjﬁa WEN AP ]
3 el o B it 5 ) Gats Jals LS
e o aie 558 A0 K o e
b jlast | 85 LU, s3aall agtes’ 3 555 485 - dag
S8 58T

‘Hendaknya tidak meringkas shalawat dalam penulisan,

Oi\\

sekalipun ia terulang beberapa kali dalam satu halaman,
sebagaimana yang dilakukan sebagian kalangan yang
terhalang dan tertinggal dari kebaikan, di mana dia
menulis (oo s o, atau ludo, semua itu tidak layak bagi hak
Nabi. Ada banyak atsar tentang menulis shalawat secara

sempurna dan tidak meringkasnya.”*

Mendoakan orang-orang saleh

Ibnu Jamaah berkata,
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58. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
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100.

101.

Jika melewati nama sababat, khususnya para sahabat
besar, aze A\ g2, dia patut menulis untuk pd-zl 5 -2\ dan
tidak menulis, siapa pun selain nabi-nabi dan malaikat-
malaikat kecuali mengikuti mereka. Dan setiap kali
melewati nama seseorang dari as-Salaf, dia melakukan hal
yang sama, atau menulis, khususnya para imam besar dan

ulama Islam.”™’

Menulis dengan rapi

Hendaknya membaguskan dan menjelaskan tulisan
ketika mencatat. Abu Hanifah pernah melihat orang
yang menulis dengan tulisan yang kecil-kecil, lantas ia
berkomentar:

s 8 2 <oz s 8 g
p@uéj}&&agulc&b%py

Jangalah tulisanmu kamu buat kecil-kecil, sebab kalau
kamu hidup sampai tua, maka kamu akan menyesal. Dan
kalau kamu sudah mati, kamu akan dicela oleh orang yang

melibat tulisanmu.”°

Meminta izin dalam mencatat

Hendaknya memperhatikan adab dan syarat dalam

mencatat perkataan seorang guru.

Adab dan syarat tersebut disebutkan oleh Syaikh Bakr
Abu Zayd,

59. Tadzkirotus Sami' wal Mutakallim
60. Ta’limul Muta’alim Pasal 4
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‘Adabnya: hendaknya engkau memberitahu  gurumu
babwa engkau akan mencatat atau telah mencatat atau
telah mencatat apa yang engkau dengar sebagai pengingat.
Adapun  syaratnya: engkau sebutkan dalam tulisanmu
bahwa engkau menulisnya dari mendengarkan ucapan

gurumu saat pelajaran yang disampaikannya.™

61. Hilyah Tolibil lImi pasal 21
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Profil Indonesia
Bertauhid

“Indonesia Bertauhid“ merupakan program dakwah
yang bertujuan mewujudkan dakwah tauhid di tanah
air Indonesia yaitu dakwah agar masyarakat indonesia
bertauhid secara sempurna, bertauhid dengan mengenal
dan menunaikan hak-hak khusus yang hanya dimiliki
Allah & sebagai Rabb pencipta dan satu-satunya yang
berhak disembah dan diibadahi.

Perintah agar bertauhid secara sempurna dan dakwah
tauhid adalah perintah terbesar dalam agama. Kebalikan
tauhid adalah kesyirikan yaitu melanggar hak-hak
khusus Allah &. Kesyirikan yang merupakan larangan
terbesar dalam agama. Sehingga gerakan dakwah ini
bertujuan utama menegakkan dakwah tauhid dan
menghapuskan kesyirikan di bumi nusantara ini.

Rasulullah 4 mengajarkan agar pertama kali yang
didakwahkan adalah dakwah tauhid, menjadi prioritas
utama dan menjadi pelajaran seumur hidup yang
terus diulang-ulang karena tauhid erat kaitannya
dengan keimanan yang terkadang naik dan terkadang
turun. Selain itu dakwah tauhid adalah dakwah yang
mempersatukan umat islam dan bersatunya umat Islam

bisa terwujud apabila tauhid sudah ditegakkan.
Hanya saja kita terkadang lalai atau lupa dengan dakwah

ini, atau lebih memprioritaskan yang lain. Mungkin
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A

sebagian kita sibuk dengan dakwah lainnya, memang
bagus, tetapi hendaknya kita selalu memperhatikan
dakwah tauhid dan memprioritaskannya.

Semoga kita bisa memprioritaskannya dan selalu

menjaga dakwah tauhid.

Berikut Keutamaan Tauhid:
Tujuan diciptakannya makhluk adalah untuk bertauhid.

Tujuandiutusnya pararasuladalahuntuk mendakwahkan

tauhid.
Tauhid adalah kewajiban pertama dan terakhir.
Tauhid adalah kewajiban yang paling wajib

Hati yang saliim adalah hati yang bertauhid.

Tauhid adalah hak Allah & yang harus ditunaikan
hamba.

Tauhid adalah sebab kemenangan di dunia dan di
akhirat.

Perlu kita ingat bahwa Allah & tidak akan menolong
hamba-Nya secara sempurna, tidak akan memakmurkan
dan memuliakan suatu kaum dengan berkah-Nya
jika pada kaum tersebut dakwah tauhid terlantar dan
kesyirikan masih mendominasi. Meskipun mereka
sudah berusaha memajukan pendidikan, ekonomi,
politik, dan ilmu lainnya.

Mari kita saling membantu dan menolong untuk
menegakkan dakwah tauhid di bumi nusantara ini.
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Semoga Allah memberikan berkah dan kemudahan bagi
kita dan Indonesia menjadi negara bertauhid, berkah,
makmur, dan berjaya dengan kemuliaan Islam.

Alhamdulillah, pada tahun 2019 kami telah resmi
menjadi Yayasan Indonesia Bertauhid yang dibina oleh
Ustadz dr. Raechanul Bahraen, M.Sc., Sp.PK dan Ustadz
Dr. Aris Munandar, S.S., M.P.1 hafidzahumallabu.

Daftar Akun Sosial
Media

Twitter @indonesiatauhid

Instagram @indonesiabertauhidofficial
@indonesiatauhid
@indonesiabertauhidstore
@indonesiabertauhidtv

@indonesiabertauhidkids
@daurohindonesiabertauhid

Youtube Indonesia Bertauhid TV
Telegram Indonesiabertauhid
Facebook Indonesia Bertauhid
Line @indonesiabertauhid
Website indonesiabertauhid.com
Whatsapp +62895 37660 3093
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Infak Dauroh
Indonesia
Bertauhid

Bank Syariah Indonesia

6666677747

An. Yayasan Indonesia Bertauhid

Info dan Konfirmasi:
Whatsapp: 0895376603093
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